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ABSTRACT
An experiment to study the effect of cow urine applications and dosage of N fertilizer
was conducted in Bondowoso, from February to April 2002. Afactorial experiment consisted of
two factors and the whole ffetrnents were amanged in 3x4 factorial Randomized Complete Block
Design (RCBD) with 3 replications. The first factor was urine of Cow, consist of Uo= control, U,
=207o,U2= 40Vo. The second factor was dosage of N fertilizer, consist of N, = 0 kg/ha, Nz= 150
kglha, \= 3OO kgftra, \= 450 kg/ha. The effect of treatments on growth and yield of cucumber
were observed.
The result showed that there was no interaction between cow urine application and
dosage of N fertilizet except to the fruit diameter. Cow urine application significantly improved
the yield of Cucumber, and the 4OVo application gave the best fruits weight. Dosage of N fertilizer
significantly increased the growth and yield of cucumber, and the 450 kg N-fertilizer/ha had the
better effects.
Pendahuluan
Ketimun (Cucumis sativus, L.) adalah
merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat
digemari, kebanyakan ditanam untuk mendapatkan
buahnya. Tanaman Ketimun termasuk suku
Cucurbitaceae, merupakan tanaman semusim,
menjalar atau memanjat dengan sulur yang berbentuk
spiral. Bunga berbentuk terompet, buah bulat panjang,
biji lonjong dan gepeng meruncing (Steenis cir.
Widyasnrti, 1983).
Tanaman Ketimun dapat tumbuh pada semua
ienis tanah, pada ketinggian tanah hingga 1000 m dpal.
Te mperatur r ata-r ata terbaik untuk pertumbuhannya
"da1ah 270C. Tanaman menghendaki penyinaran
:..r:ahari cukup tinggi (Knott dan Deanon,1967).
Usaha-usaha untuk meningkatkan produksi
i=:-nun telah banyak dilakukan baik lewat pemuliaan
.:r.:r-.rn maupun perbaikan lingkungan tanaman,
.- 
-r..:r:n\'a. pemupukan, pemberantasan hama dan
r': i., ;.- -. pen gaturan j arak tanam, atau penggu naan zAt
,r:r_i:r..ri tumbuh. Zat pengatur tumbuh dapat
r-::.:.:s.{-Lrhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Pada
i 
-:-- - -, C ;.- urbitaceae, disamping dapat memberikan
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pengaruh terhadap pertumbuhan zat pefiEatrx tumbuh
juga dapat berpengaruh terhadap imbangan jumlah
bunga jantan dan betina. Zat pengatur tumbuh dapat
berupa bahan sintetik atau alami. Zatpengatur tumbuh
sintetik banyak dijual di pasaran, dengan harga cukup
mahal. Penggunaan zat pengatur tumbuh alami bisa
menjadi alternatif karena disamping harganya yang
relatif murah juga banyak tersedia. Ada beberapa zat
pengatur tumbuh alami yang sudah dicoba untuk
diaplikasikan pada berbagai tanaman dan memberikan
hasil positif, diantaranya adalah urine sapi. Urine sapi
mengandung auksin A, auksin B, dan IAA atau hetero
auksin (Suprijadji, 1985). Disamping itu urine sapi juga
mengandung hara H2O, N, PrO' dan IlO (Hakim et
al, 1986). Disamping mempengaruhi pertumbuhannya,
pada tanaman Ketimun auksin juga dapat
meningkatkan terbentuknya bunga betina (Wareing and
Phillips, 1981). Penelitian Widyastuti (1993)
menunjukkan bahwa IAA dapat merangsang
pembentukan bunga betina pada Ketimun.
Pemberian zat pengatur tumbuh dalam rangka
untuk merangsang pertumbuhan tanaman akan dapat
memberikan pengaruh yang optimal manakala pada
medium tanam tercukupi kebutuhan haranya.
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Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur
hara dalam tanah atau memt"rer"ikan bahan-bahan
makanan tambahan agar tanaman hidup subur dan
memberikan hasil yang tinggi. Sebagai pupuk utama
tanaman pada umumnya adalah N, P, dan K' Pupuk N
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman perkembangan
organ-organ reproduktif" Selairr itu berdasarkan
penelitian yang pernah dilakukan ternyata pupuk N juga
dapat mempengaruhi rasio jumiah bunga jantan dan
betina. Penelitian yang dilakukan oieh H'Ntrsondalam
Percival (1969), didapatkan bahwa famili Cucurbitaceae
akan menghasilkan bunga jantan apabila ditanam
dengan pemupukan N yang berlebihan.
Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di Bondowoso, dengan
ketinggian tempat + 200 m dpal. pada jenis tanah
regosol. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari
sampai Aprll2}lZ.
Bahan yang dipakai dalam penelitian adalah
benih Ketimun varietas Mercuri, pupuk Urea, TSR dan
KCl, urine sapi, Curacron 500 EC, Dithane M 45. Alat
yang dipakai meliputi bajak, cangkul, hand sprayer, ro11
meter, gelas ukur, beker glass, jangka sorong,
timbangan.
Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RCBD - Randomised Complete
Block Design) faktorial 3 x 4. dengan ulangan 3 kali'
Faktor pertama adaiah konsentrasi Urine Sapi. i'ang
meliputi Uo= tanpa urine sapi' U, = 100 mUliter arr' U'
= 400 mVliter air. Faktor kedua adalah. dosis Pupuk \.
yang terdiri dari N, = 0 kglha, N: = 150 k-e/ha. N-. = -1ffi
kglha, N.= 450 kgAra. Uji lanjutan mengggunalar Uji
BNT taraf 57o.
Pengamatan meliputi jumlah bunga jantan dan
betina (per tanaman), panjang buah, diameter buah.
berat total buah per tanaman, jumlah total buah per
tanaman.
Hasil dan Pembahasan
Hasii sidik ragam (Tabel 1) menunjukkan
bahwa urine sapi tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah bunga jantan maupun bunga
betina dan jumlah total buah per tanaman. Urine sapi
berpengaruh nyata terhadap berat total buah per
tanaman, dan berpengaruh sangat nyata terhadap
panjang buah dan diameter buah.
Sedangkan dosis pupuk N berpengaruh nyata
terhadap jumiah bunga jantan per tanaman, dan
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bunga betina,
panjang buah, diameter buah, berat buah, jumlah total
buah per tanaman, dan berat total buah per tanaman.
:
Tidak ada interaksi antara urine sapi dan dosis
pupuk N, kecuali terhadap diarneter buah.
Tabel 1. Hasil sidikragam pengiiruh pemberian urine









Jumlah bunga.iantan Per tanaman
Jumlah bunga betina per tanaman
Panians buah
Diameter buah
Berat total buah per tanaman
Jumlah total buah per tanaman
Keterangan; ** - Berbeda sangat nyata
* 
= Berbeda nyata
- ='Iidak berbeda nyata
Pengujian lebih lanjut (Tabei 2) menunjukkan
bahwa urine sapi tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah bunga jantan maupun bunga betina" Hal ini
mungkin disebabkan karena konsentrasi urine sapi yang
digunakan kurang pekat, sehingga belum atau tidak
nampakpengaruhnya. Selain itu dapat pula disebabkan
karena pada waktu pelaksanaan peneiitian, sesaat
setelah aplikasi urine sapi turun hu3an. sehingga
mengurangi efektivitasnl'a.













1_ l!.9 : 1011.95 ab
17,16 b 871.60 b 4.3 a
rl r---:l: 14" 18,74 a 1061.39 a 4.3 a
Keterang an : Angka rerata pada kolom yang diikuti oleh huruf
vang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
B\T taraf 57o
Terhadap panjang buah, urine sapi memberikan
pengaruh sangat nyata, pemberian urine sapi 400 mUlt
air dapat memperpanjang buah. Demikian juga terhadap
diameter buah, urine sapi memberikan pengaruh sangat
n)'ata. Unne sapi dapat mempengaruhi kualitas buah
hal ini disebabkan karena auksin yang terkandung dalam
urine sapi dapat mernpengaruhi pembentukan buah dan
perkembangannya.
Terhadap trerat buah total urine sapi
memberikan pengaruh yang nyata, pembenan unne sapi
dengan konsentrasi 400 mVlt air memberikan hasil yang
lebih baik. Hal ini karena urine sapi mengandung auksin
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Pemberian Llrine Sapi ...
yang dapat berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh
tanaman (Prawoto dan Suprijadji dalam Sriwinarti,
1994). Terhadap jumlah buah total per tanaman, urine
sapi tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini
mungkin disebabkan karenadalam penelitian ini selain
kaena ada gangguan faktor lingkungan, urine sapi tidak
dapat mempengaruhi imbangan jumlah bunga betina
dan jantan., sementara kita ketahui bahwa apabila
makin banyak bunga betina terbentuk, dapat
memberikan harapan akan makin banyak terbentuknya
buah.
Berdasarkan uji lanjutan (Tabel 3), dosis pupuk
N menurunkan jumlah bunga jantan dan menaikkan
jumlah bunga betina. Ini sesuai dengan pendapat
Koentjoro dan Dewanti (1999) yang menyatakan
bahwatersedianya nitrogen yang cukup akan memacu
tanaman dalam melakukan proses metabolisme,
termasuk menstimulir terbentuknya bunga betina yang
lebih banyak.























42.7 a 4.4 d 72.55 c 544,19 c 3,7 b
150 ke/ha 37.7 bc 5.6 c 18,07 b 1026,71b 3,9 b
300 ke/ha 38.2 b 9.6 b 20,18 a I 100,05 b 4,6 a
450 ke/ha 36.3 c 12.6 a 20,66 a 1263,22 a 4.9 a
Keterangan : Angkareratapadakolom yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
BNT taraf 57o
Terhadap panjang buah menunjukkan bahwa
pemupukan N meningkatkan panjang buah. Pemupukan
N juga dapat meningkatkan diameter buah. Pemupukan
450 kg/ha menghasilkan buah terpanjang dan diameter
terbesar tidak berbedanyata dengan 300 g/ha. Hal ini
dimungkinkan karena umumnya nitrogen sangat
diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan
',.setatif tanaman serta perkembangan organ
..:':-- luktrf tanaman (Sarief, 1985).




-,, s:lalan dengan pendapat Suryanto (1999) dan






:,, '.: :ip at meningkatkan kandungan karbohidrat
' 
- 
-t r;,-:t-.:']mh terhadap pertumbuhan tanaman dan




-i.rer&ksi antara urine sapi dan pupuk N
ircnl:r-:,:u penearuh yang nyata terhadap diameter
buah, Dr"::.;::: buah terbesar dicapai oleh kombinasi
perlaluei L-:rne sapi 0 mVlt air dan pupukN 300 - 450
k_eAa.iTare 1 -i r Hal ini dapat diartikan bahwa dalam
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penelitian ini pengaruh perlakuan pupuk N memberikan
perbedaan yang lebih nyata, sedang kan urine sapi tidak
menunjukkan perbedaan yang jelas antar perlakuan.
Tabel4. Pengaruh pemberian urine sapi dan dosis
puluk N terhadap diameter buah
Pupuk N Urine Sapi Rata-rata





























Rata-rata 5.65 5.21 5.43 +
Keterangan : Angka rerata pada kolom yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
BNT taraf 57o, + = Ada interaksi
Kesimpulan
1. Pemberian urine sapi dapat meningkatkan hasil
tanaman Ketimun. Berat buah tertinggi dicapai
dengan /emberian urine sapi 400 mUliterair.
2. Dosis pupuk N berpengaruh positif terhadap hasil
tanaman Ketimun. Pupuk N dengan dosis 450 kg/
ha memberikan hasil lebih baik.
3. Tidak ada interaksi antara urine sapi dan dosis
pupukN terhadap hasil Ketimun, kecuali terhadap
diameter buah.
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